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: Menghabiskan masa hidupnya di atas pohon.

: Berdiri dan berjalan menggunakan dua kaki.

: Bergelantungan.

: Potongan gambar.

: Potongan gambar satu ke gambar lainnya yang

berbeda.

: Gambar.

: Tempat tinggal suatu makhluk hidup.

: Kera di umur anak-anak.

: Kandang yang diletakkan di habitat aslinya.

: Kandang pengenalan.

: Pelestarian atau perlindungan.

: Dua hal atau lebih yang sangat bertolak belakang.
: Pengambilan gambar dengan durasi panjang.

: Hanya memiliki satu pasangan.

» Aktif' di malam hari.

: Bertentangan.

: Pemangsa.

: Proses perawatan untuk mencapai kondisi normal.
: Hewan-hewan yang ditemukan di tempat tertentu.
: Hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup.
: Rangkaian scene yang dijadikan satu kesatuan

utuh.

: Daerah kekuasaan.
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XX

ABSTRAK

Film dokumenter merupakan satu dari sekian banyak cara untuk
menyampaikan sebuah fakta dan informasi dari apa yang terjadi di sekitar kita.
Salah satunya fakta dan informasi tentang satwa endemik yaitu owa Jawa.

Karya tugas akhir film dokumenter ini akan menceritakan tentang owa Jawa
yang hidup di tiga habitat yaitu alam liar, penangkaran dan kebun binatang.
Lingkungan yang berbeda mempengaruhi pola kehidupan sehari-hari dari masing-
masing owa Jawa. Bagi owa Jawa yang merupakan satwa endemik, hutan
merupakan habitat alaminya. Penangkaran merupakan tempat rehabilitasi sebelum
dikembalikan ke alam liar. Sedangkan kebun binatang merupakan tempat
pelestarian dan sarana edukasi bagi masyarakat. Ketiga tempat ini sangat berbeda
sehingga dapat dibandingkan seperti apa situasi dari masing-masing subjek di
dalamnya.

Perbandingan owa Jawa yang hidup di tiga habitat berbeda ini akan dikemas
dalam karya tugas akhir yang berjudul Mengamati Kehidupan Owa Jawa dalam
Penyutradaraan Film Dokumenter ‘“Habitat” dengan Bentuk Penuturan
Perbandingan. Perbandingan ini disampaikan dengan cara menyajikan runtutan
gambar adegan panjang antara habitat satu dengan habitat lainnya melalui kegiatan
sehari-hari dari owa Jawa. Kegiatan tersebut meliputi proses mendapatkan
makanan, bersosialisasi dengan sesama owa Jawa, berinteraksi dengan manusia,
dan menghadapi kondisi cuaca seperti hujan.

Kata Kunci: Film Dokumenter, Habitat Owa Jawa, Perbandingan, Penyutradaraan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap makhluk hidup memiliki cara hidup yang berbeda-beda. Cara hidup
melingkupi bergerak, mencari makan, bekerja, bersosial atau beristirahat. Manusia
yang dikatakan makhluk Tuhan paling sempurna tetap memiliki cara hidupnya
masing-masing. Perbedaan cara hidup tersebut dapat terjadi akibat faktor diri
sendiri atau lingkungan sekitar. Faktor diri sendiri muncul dari dalam seperti
kepribadian yang tertutup atau terbuka, sedangkan lingkungan sekitar dapat
mencakup berbagai hal seperti lawan bicara, kondisi sekitar, situasi yang dialami
atau masuknya pengaruh asing terhadap diri. Tidak hanya manusia, binatang pun
juga memiliki perbedaan cara hidup. Jika pada manusia yang beragam dan berbagai
suku, budaya, agama dan ras dapat menentukan perbedaan cara hidup, tidak begitu
berbeda dengan binatang yang juga memiliki banyak spesies seperti mamalia, aves,
reptil, serangga, ikan atau primata. Spesies primata terbagi menjadi dua yaitu
monyet dan kera. Monyet merupakan primata yang memiliki ekor dan
menghabiskan kegiatan sehariannya di pohon dan di atas tanah contohnya adalah
lutung, surili dan bekantan. Berbeda dengan kera yang tidak memiliki ekor dan
cenderung menghabiskan kesehariannya di atas pohon. Kera endemik Indonesia
contohnya adalah orang utan, siamang dan kera yang disebut sebagai primata yang
mirip dengan manusia yaitu owa Jawa.

Owa Jawa merupakan primata endemik dari Indonesia. Penyebaranya terletak
di pulau Jawa, spesifiknya berada di Jawa Tengah dan Jawa Barat. Owa Jawa
memiliki bulu di sepanjang tubuhnya yang berwarna abu-abu. Bagian wajahnya
berwarna hitam. Primata ini memiliki tangan yang panjang melebihi besar tubuhnya
yang digunakan untuk berayun dari satu pohon ke pohon lainnya dikarenakan owa
Jawa merupakan primata arboreal yang menghabiskan kegiatan sehariannya di atas
pohon. Waktu yang digunakan di atas pohon untuk makan, bersosial dengan

kelompoknya dan beristirahat. Jika kebanyakan primata hidup dalam sebuah
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kelompok yang terdiri atas satu jantan sebagai pimpinan dengan berbagai betina
sebagai pasangan, berbeda dengan owa Jawa. Kera ini hidup dalam satu keluarga
kecil yang terdiri atas satu induk jantan dan satu induk betina beserta individu anak
dengan menetap di satu tempat sebagai rumah, biasanya di atas pohon. Owa Jawa
terkenal dengan kesetiaannya dalam berpasangan. Berbeda dengan kera lainnya
dimana seekor jantan memiliki pasangan lebih dari satu betina. Owa Jawa
merupakan primata monogami, hanya memiliki satu pasangan selama hidupnya.
Dia tidak akan berpaling dari pasangannya meskipun ditinggal mati justru ia akan
dilanda stres dan ikut mati. Hal ini yang kemudian menjadikan owa Jawa salah satu
binatang yang terancam punah akibat perburuan anak owa untuk dijadikan hewan
peliharaan dengan cara menembak mati induk betinanya dan juga membunuh induk
jantannya.

Sebuah penelitian yang dilakukan Liza dan Zeth dijelaskan bahwa owa Jawa
telah dilindungi sejak tahun 1924 ketika Ordonasi Perburuan pertama diberlakukan.
Pemerintah RI melindungi owa Jawa melalui UU No. 5 Tahun 1990, SK Menteri
Kehutanan No.301/kpts-11/1991 dan SK Menteri Kehutanan No.882/kpts-11/1992,
dengan hukuman pidana penjara paling lama 5 tahun dan denda paling banyak Rp
100.000.000,00 bagi mereka yang memberi atau memelihara tanpa ijin.
Selanjutnya, owa Jawa dinyatakan sebagai endangered species.

Demi menangani punahnya binatang, sarana diciptakan dan dikembangkan
untuk menjadi tempat rekreasi serta edukasi. Kebun binatang merupakan
penangkaran buatan manusia yang diletakkan di dalam kota agar masyarakat bisa
dengan mudah menjangkau dan melihat berbagai spesies binatang. Binatang yang
berada di kebun binatang umumnya adalah binatang yang hidup di darat, namun
tidak menutup kemungkinan adanya binatang yang hidup di udara. Biasanya
diletakkan di dalam sangkar besar dan untuk binatang air diletakkan di dalam
akuarium. Selain sebagai rekreasi, tempat ini juga dijadikan sarana edukasi untuk
masyarakat agar mampu memahami dan melihat bentuk-bentuk, perilaku, serta
kegiatan yang dilakukan oleh binatang yang diletakkan dalam kandang. Tujuan
seperti ini dapat memberikan efek simbiosis antara masyarakat dan binatang

dimana keduanya bisa sama-sama mengenal satu sama lain. Kebun binatang

UTP Perpustakaan IS| Yogyakarta



memiliki kandang yang sering kali meniru habitat alaminya. Seperti contoh hewan
nokturnal akan ditempatkan di bangunan dengan siklus terang-gelap terbalik, yaitu
hanya meredupkan lampu putih pada siang hari, sehingga hewan-hewan menjadi
aktif selama jam pengunjung dan lampu terang di malam hari agar binatang tidur.
Kondisi iklim khusus juga dibuat untuk hewan yang hidup di lingkungan yang
ekstrim seperti penguin. Kandang khusus juga dibut untuk burung, mamalia,
serangga, reptil dan ikan. Semua dilakukan demi menampilkan pemandangan yang
baik untuk pengunjung dan juga agar binatang tersebut seperti merasakan dirinya
berada di habitatnya. Meskipun begitu, kondisi kandang yang terbatas ruang
geraknya tetap menjadi berbeda dibandingkan habitat alaminya yang berada di alam
liar. Bahkan tidak selamanya binatang yang berada di kebun binatang berperilaku
sama dengan binatang sejenisnya di alam liar. Inilah yang kemudian membedakan
bagaimana kehidupan binatang di kebun binatang dan alam liar.

Alam liar dapat didefinisikan sebagai suatu tempat terbentang luas yang tidak
dihuni manusia. Pada dasarnya alam liar merupakan habitat untuk para binatang.
Gurun pasir menjadi habitat untuk unta, ular derik dan sebagainya. Savanna
menjadi habitat untuk para kucing besar seperti singa, hyena dan juga mamalia
seperti kijang atau bison. Paus, hiu dan binatang air lainnya berhabitat di perairan.
Hutan tropis menjadi habitat kebanyakan binatang seperti primata, serangga,
burung dan lainnya. Begitu pula owa Jawa dimana habitatnya merupakan hutan
hujan tropis yang dipenuhi dengan pohon menjulang tinggi dikarenakan owa
merupakan primata arboreal yang menghabiskan hidupnya di atas pohon. Binatang
yang hidup di hutan jarang sekali bertemu dengan manusia, sangat berbeda dengan
mereka yang berada di kebun binatang sehingga menjadi sulit bagi masyarakat
umum untuk bertemu dengan binatang di habitatnya tanpa bantuan ahli. Meskipun
pada akhirnya berhasil ditemukan, manusia tetap harus berhati-hati karena ada
kemungkinan binatang yang ditemukan akan merasa terancam lalu menyerang atau
akhirnya pergi meninggalkannya. Hal ini kemudian menjadikan perbedaan dengan
kebun binatang meski memang habitatnya memberikan kebebasan, namun akan

sulit sekali untuk masyarakat mengenal binatang itu secara langsung.
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Satwa yang hidup di alam liar, meski jarang bertemu dengan manusia, tidak
jarang juga ada manusia yang memburu satwa-satwa untuk diperjual belikan. Satwa
yang dijual menjadi peliharaan masyarakat, sehingga perlahan hilang insting
perilaku kehutanannya. Biasanya satwa yang dijual adalah satwa yang masih bayi
dikarenakan belum berbahaya. Tapi seiring berjalannya waktu, satwa yang tumbuh
menjadi dewasa terlihat berbahaya, sehingga masyarakat yang memeliharanya pun
memilih untuk melepasnya. Namun untuk melepaskan satwa yang sudah lama
menjadi binatang peliharaan tidak semudah itu dikarenakan adanya kemungkinan
satwa yang dilepas tidak paham cara untuk bertahan hidup di alam yang berujung
pada kematian satwa itu sendiri. Maka dari itu, diantara kedua habitat yang bertolak
belakang tersedia satu habitat sebagai jembatan diantara keduanya yaitu
penangkaran rehabilitasi. Di Jawa Barat, terletak di kaki gunung Gede Pangrango
terdapat sebuah tempat rehabilitasi khusus untuk owa Jawa yang dinamakan Javan
Gibbon Center. Tempat ini menerima dan merawat owa Jawa bekas peliharaan
warga dengan mencoba mengembalikan insting kehutanan dari satwa tersebut.
Satwa yang terbiasa hidup bertahun-tahun dengan manusia di perumahan bahkan
diletakkan dalam kandang yang tidak begitu besar tidak akan bisa begitu saja
dilepas ke dalam hutan sehingga penting bagi satwa untuk diperkenalkan secara
perlahan bagaimana proses hidup di dalam hutan. Penangkaran berperan penting
demi terwujudnya proses tersebut. Posisinya merupakan solusi bagi owa Jawa yang
sudah terbiasa berinteraksi dengan manusia agar bisa dirawat dan dikembalikan
sifat aslinya.

Ketiga tempat tersebut memunculkan pertanyaan tentang perbedaan yang
terjadi pada tingkah laku binatang di alam liar, tempat rehabilitasi dan juga kebun
binatang dari cara makan, sosial dan bergerak. Diwakilkan melalui satu spesies
binatang yaitu owa Jawa. Perbandingan ini menjadi menarik dikarenakan
kontrasnya habitat hutan dan juga kebun binatang dari sisi ruang geraknya,
ekosistem di dalamnya serta pertemuannya dengan manusia yang memberi efek
berbeda bagi masing-masing owa Jawa. Di sisi lain, terdapat penangkaran
rehabilitasi yang menjadi jembatan diantara kedua habitat tersebut sebagai solusi

akhir. Penangkaran rehabilitasi berada di posisi netral sehingga perbandingan kedua
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habitat yang sangat kontras dapat menjadi seimbang. Perbedaan itu akan
dibandingkan melalui gambaran adegan menggunakan format dokumenter.

Format dokumenter dirasa tepat karena pada dokumenter diberikan bentuk
yang mewakili fakta adanya yang terjadi di lapangan dan juga memberikan realitas.
Dokumenter merupakan salah satu jenis film. Menurut Bill Nichols dalam bukunya
Introduction Documentary, “Filmmakers are often drawn to documentary modes
of representationvwhen they want to engage us in questions or issues that pertain
directlyvto the historical world we all share.”

Inti dari film dokumenter selalu berpijak pada berbagai isu dan pertanyaan
mengenai suatu hal dan disampaikan senyata mungkin (Effendy: 1992). Seperti
pada dokumenter “Habitat” dimana segala sesuatu yang diambil akan disajikan
secara nyata tanpa ada intervensi apapun agar film tersebut terlihat asli dan apa

adanya.

B. Ide Penciptaan Karya

Gagasan ini muncul pertama karena ketertarikan dalam dunia fauna.
Banyaknya kabar berita mengenai perburuan, hilangnya habitat dan kepunahan
hewan-hewan langka menjadi pemicu untuk mengangkat tema mengenai binatang.
Berkurangnya jumlah satwa dari tahun ke tahun menunjukkan ketidak pedulian
manusia terhadap binatang.

Owa Jawa dipilih sebagai subjek dikarenakan primata ini memiliki keunikan
persoalan kesetiaan dalam berpasangan. Kera ini dikatakan paling mirip dengan
manusia. Selain itu sudah pernah melihat selama satu hari penuh kegiatan owa Jawa
di kebun binatang yang diletakkan sendirian dalam sebuah kandang kecil. Namun,
ketika mengetahui dan melihat owa Jawa yang berada di alam liar terlihat
perbedaannya dimana ruang geraknya di alam liar selalu berpindah dari satu pohon
ke pohon lainnya dan juga selalu berkumpul bersama keluarganya di satu tempat.

Perbedaan habitat menjadi faktor utama ide ini muncul. Owa Jawa di alam
liar terlihat hidup dengan bebas, bergerak mengayun dari pohon ke pohon,
bersosialisasi dengan kelompoknya, mencari makan sendiri, harus berhadapan

dengan predator dan jarang berjumpa dengan manusia. Sementara owa Jawa di

UTP Perpustakaan IS| Yogyakarta



kebun binatang tidak bisa bergerak bebas, mereka diletakkan di satu kandang,
namun mereka aman dari serangan predator, setiap harinya bisa bersosialisasi
dengan manusia dan waktu makan pun sudah ditentukan oleh penjaga kandang
sehingga tidak perlu repot kehabisan makanan. Sementara untuk owa Jawa yang
hidup di tempat rehabilitasi dilakukan perawatan yang berbeda dikarenakan
fungsinya sendiri adalah mengenalkan kembali alam liar untuk dilepaskan nantinya.

Keingin menyajikan kehidupan owa Jawa di tiga tempat tersebut lewat film
dokumenter menggunakan bentuk bertutur perbandingan. Diberikan melalui
serangkaian gambar yang diambil secara nyata tanpa adanya intervensi dari
pembuat. Hal itu dilakukan dengan maksud agar penonton dapat melihat dan
merasakan kegiatan owa Jawa secara nyata sehingga bisa menimbulkan rasa
kepedulian mereka. Selain itu, secara pengemasan juga tidak akan menggunakan
narasi untuk menyampaikan jalan ceritanya. Seluruh adegan akan disajikan
menggunakan visual secara naratif semenarik mungkin. Tujuannya agar penonton
dapat merasakan impresi dari adegan yang disajikan dan masuk ke dalam situasi
yang di dalam film. Perbandingan disini tidak akan memberatkan sebelah pihak
karena film dokumenter “Habitat” akan dikemas secara observasional dimana

pembuat film berada di posisi netral.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
a. Tujuan
1. Menciptakan sebuah film dokumenter dengan bentuk bertutur
perbandingan.
2. Memberikan gambaran kehidupan owa Jawa di alam liar.
3. Memberikan gambaran kehidupan owa Jawa di kebun binatang.

4. Memberikan gambaran kehidupan owa Jawa di tempat rehabilitasi
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b. Manfaat

1. Memberi pengetahuan perbedaan satwa yang hidup di kebun binatang,

tempat rehabilitasi dan di alam liar.

2. Mengenalkan satwa endemik Indonesia, owa Jawa.

3. Menjadi referensi untuk karya dokumenter perbandingan selanjutnya.

D. Tinjauan Karya

a. The Conductors

The Conductors mengisahkan 3 dirigen di Indonesia yang memiliki gaya

memimpin yang berbeda-beda. Mulai dari Addie MS yang memimpin Twilite

Orchestra, AG Sudibyo yang memimpin paduan suara UI berjumlah ribuan orang

dan Yuli Soemphil yang menjadi pemimpin supporter sepak bola Arema Malang.

Film ini juga menuturkan keseharian para konduktor tersebut dalam menjalani

kehidupan serta visi tentang profesi mereka sendiri.

Sutradara
Produksi
Format

Tahun

bogolckm

NOT ALL OF US WERE BORN TO LEAD e

£

CONDUCTORSj

‘SARANGIREASI BOGALAXON FICTURES e
Asawssy ANDRRACETIAR YUSUE °THE CONRITORS™

o Y DAFWIN MUGRAHA. oo s CEMONGFAIZ LIULINA
wetey AIEMS. AGSUDBYD. YULI SOEVPHL sooecaeas SMAL BASBETH
v [OMIND WAWORNTU e e e BLEX KUFNARAN
oz g MHAVMAD LY. AMR POHAN. ANDBACHTIAR YUSUE
‘war e i ANDBACHTUAR YUSUE

s bogatsonpichres

Gambar 1.1 Poster The Conductors

: Andi Bachtiar Yusuf
: Bogalakon Pictures
: Dokumenter panjang

: 2008
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Secara teknik penyampaian cerita, pembuat film menyajikan kegiatan
masing-masing konduktor secara bergantian dan dengan porsi yang cukup
seimbang. Penceritaan disajikan secara beruntut mulai dari bagaimana pandangan
mereka mengenai seorang konduktor, hingga cara masing-masing memimpin
timnya sendiri. Dokumenter ini dijadikan referensi mengenai cara bertuturnya yang
juga memberikan perbandingan sebuah profesi yang sama namun dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Seperti halnya dalam dokumenter “Habitat” dimana
subjek yang disamakan adalah primata owa Jawa akan disajikan secara runtut di

latar belakang berbeda yaitu habitatnya.

b. Chimpanzee

Film garapan Disneynature ini menggunakan binatang sebagai subjeknya.
Dalam film ini Simpanse adalah subjek mereka. Membahas mengenai kehidupan
seekor simpanse muda bernama Oscar yang tumbuh didampingi Ibunya dari kecil.
Namun di tengah perjalanan, Ibunya tewas karena diserang oleh predator. Oscar
yang belum dewasa pun kehilangan sosok orangtuanya. Namun itu tidak
menghentikan pertumbuhannya dikarenakan seekor simpanse pimpinan kelompok
yang mana merupakan seekor jantan mengadopsi Oscar dan merawatnya
selayaknya orangtua kandung. Dalam kehidupan simpanse, seekor pimpinan
kelompok jantan yang mengadopsi anak merupakan hal yang jarang bahkan hampir
tidak pernah terjadi sehingga menjadi nilai tambah yang luar biasa bagi film ini.
Cerita pun berlanjut membahas bagaimana Oscar tumbuh melalui kasih sayang dari

kera jantan tersebut.
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chimpanzee

Gambar 1.2 Poster Chimpanzee

Sutradara : Mark Linfield dan Alastar Fothergill
Produksi : Disneynature films

Format : Dokumenter panjang

Tahun 22012

Film ini dijadikan referensi dalam proses pengambilan gambarnya. Gambar-
gambar yang disajikan secara statis menjadikan film ini tersusun dengan rapi dan
terlihat natural. Penonton pun tidak akan terganggu dengan adanya pergerakan
kamera, sehingga bisa memfokuskan kepada adegan yang direkam dan
membuatnya merasa seperti memasuki dunia dalam film itu sendiri. Penceritaan
subjek pun akan dijadikan referensi dengan memfokuskan pada satu karakter yaitu
Oscar dan mengantarkan penonton kepada karakter simpanse lain dengan Oscar
sebagai titik tengahnya. Dalam dokumenter “Habitat” ini juga akan memilih satu
karakter owa dari tiap habitat dan akan mengantarkan penonton ke karakter kera
lainnya. Perbedaannya terletak pada penceritaannya dimana dalam dokumenter
Chimpanzee, cerita terfokus kepada satu hal yaitu kelompok simpanse di alam liar
sedangkan dalam dokumenter “Habitat” akan menampilkan kehidupan subjek di

dua tempat berbeda.
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c. Babies

Babies merupakan film dokumenter panjang yang menceritakan mengenai
bagaimana perlakuan setiap orang tua terhadap anaknya di negara yang berbeda.
Negara yang dipilih dalam dokumenter tersebut adalah Jepang, Namibia, Mongolia,
Kalifornia. Berawal dari bagaimana bayi-bayi yang menjadi subjek ini lahir. Sang
filmmaker terus mengikuti perkembangan mereka selama beberapa tahun. Dua bayi
berasal dari perkotaan dan dua lagi berasal dari pedalaman. Perlakuannya jelas
berbeda, bayi yang berasal dari perkotaan terlihat lebih bersih dan terjangkau aman
dalam perawatan sementara bayi yang berasal dari daerah pedalaman terkesan
sangat ekstrim dalam perawatannya. Film ini menggunakan bentuk bertutur
perbandingan yang disajikan dengan menyatukan berbagai shot berkesinambungan

dari empat tempat yang berbeda-beda.

VEL
Bayanchandmani, Mongolia

Gambar 1.3 Poster Babies

Sutradara : Thomas Balmes
Produksi : Studio Canal
Format : Dokumenter panjang
Tahun :2010
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Karya “Babies” dijadikan referensi dalam bentuk penuturannya, cutting tiap
scene dan bagaimana cerita tersebut bisa berjalan hanya dengan menunjukkan
gambar-gambar yang merupakan sebuah kumpulan montage. Gambar-gambar yang
disajikan sangat natural dan terlihat dengan jelas bahwa tidak ada intervensi
sutradara dalam adegannya. Dalam dokumenter “Habitat” akan menyajikan cerita
yang berkesinambungan adegan antara tempat yang satu dengan yang lainnya tanpa
adanya campur tangan terhadap kehidupan subjek, sehingga memperlihatkan

kejadian secara nyata.
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